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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia pada saat ini giat melakukan pengembangan di segala bidang, untuk mewujudkan cita-cita yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Dalam pembangunan ekonomi dapat tercapai apabila masyarakat ikut berperan aktif dan mendukung usaha-usaha pemerintah. Dalam GBHN dan UUD 1945 Pasal 33, dikatakan bahwa pembangunan di bidang ekonomi yang didasarkan pada demokrasi ekonomi menentukan bahwa masyarakat harus memiliki peran yang aktif dalam pembangunan.

Dewasa ini negara kita sedang membutuhkan banyak sumber pemasukan yang dapat diandalkan antara lain sektor migas seperti minyak bumi dan gas alam, dan sektor non migas seperti hasil pertanian, perkebunan dan sektor pariwisata yang diharapkan tetap memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap rencana pembangunan Indonesia yaitu terpenuhinya kebutuhan rakyat banyak.
Pemerintah sendiri memiliki kewajiban untuk memberi pengarahan dan bimbingan ekonomi terhadap masyarakat serta menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia usaha. Sebaliknya dunia usaha perlu memberi tanggapan terhadap setiap kebijakan pemerintah dan menerapkannya dalam dunia nyata.

Kegiatan suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil atau gagal tergantung pada bagian keuangan dan pemasaran dalam meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang non migas. Dimana aspek kegiatan utamanya adalah perdagangan hasil perkebunan yaitu tembakau dan merupakan penghasil rokok terbesar di Indonesia. Perusahaan ini ntelah banyak melakukan kegiatan promosi melalui pentas seni SMU atau juga sebagai sponsorship acara live music band-band terkemuka di Indonesia.
Dalam keseharian, merokok dapat dilakukan oleh semua orang, baik laki-laki maupun wanita yang berusia muda sampai usia tua. Adanya asumsi bahwa dengan merokok kita dapat santai, rileks, dapat menghilangkan penat dan memungkinkan seseorang mendapatkan inspirasi bagi kehidupannya, melatarbelakangi keinginan seseorang untuk merokok. Di era globlalisasi ini, terdapat fenomena dalam pergaulan para remaja bahwa anak muda yang menginjak dewasa atau pada usia remaja dikatakan “banci” apabila tidak merokok. 
Didalam kehidupan nyata, anak dibawah umur atau anak-anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan merokok di jalan atau di tempat-tempat tersembunyi seusai mereka sekolah atau ketika bermain, meskipun didalam kemasan atau di iklan-iklan yang ditayangkan oleh televisi atau radio terdapat dampak negative dari merokok, tetapi mereka mengabaikannya. Kebiasaan seperti ini membuat mereka menjadi pecandu atau kecanduan yang mengakibatkan mereka tidak dapat lepas dari merokok dan berlanjut hingga usia dewasa. 
Bagi kaum wanita kebiasaan merokok diakibatkan oleh adanya pengaruh budaya barat, yaitu dunia malam atau diskotik dan lebih terkenal lagi yaitu dunia gemerlap, karena dalam pergaulan dunia malam tidak terdapat peraturan atau norma yang berlaku. Selain itu wanita yang merokok dikatakan “gaul” sehingga kebanyakan wanita yang merokok hanya karena gengsi akan julukan dalam pergaulannya, dan mereka merasa bangga karena dapat bersikap sama seperti kaum laki-laki.
Kegiatan merokok yang konsumtif akan memberikan pengaruh yang besar terhadap perusahaan rokok tersebut. Selain dari segi harga dan kualitas produk rokok, cara penawaran atau kegiatan promosi oleh perusahaan akan sangat mempengaruhi tingkat penjualan dan secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat pendapatan dari perusahaan tersebut. Dengan adanya asumsi tersebut, penulis ingin mengetahui tingkat penjualan rokok pada PT. HM Sampoerna Tbk dan bagaimana pengaruhnya terhadap Gross Profit Margin perusahaan tersebut.

Sesuai dengan tujuan utama dari perusahan yang memiliki orientasi laba atau profit oriented, yaitu dengan menekan biaya sekecil mungkin diharapkan bisa menghasilkan keuntungan seoptimal mungkin dan menghindari resiko seminimal mungkin, maka perusahaan dituntut untuk bisa melakukan perencanaan yang realistis mengenai kegiatan usaha yang akan datang. 
Untuk melangsungkan kehidupannya, perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan/ profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Rasio  yang tepat untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam kaitannya dengan penjualan, total aktiva dan modal sendiri adalah Rasio profatibilitas.
Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan disajikan dengan judul : “PENGARUH TINGKAT PENJUALAN TERHADAP GROSS PROFIT MARGIN PADA PT. H.M SAMPOERNA Tbk BANDUNG”.

1.2    Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis mengidentifikasikan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan tingkat penjualan yang dicapai oleh PT. H.M Sampoerna Tbk 

2. Bagaimana perkembangan gross profit margin yang dicapai oleh PT. H.M Sampoerna Tbk

3. Seberapa besar pengaruh tingkat penjualan terhadap gross profit margin PT. H.M Sampoerna Tbk

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis serta menginterprestasikan data serta informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yaitu untuk mengetahui upaya yang dilakukan perusahaan terhadap kegiatan usahanya penjualan dalam rangka mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan gross profit margin.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Perkembangan tingkat penjualan yang dicapai oleh PT. H.M Sampoerna Tbk.

2. Perkembangan gross profit margin yang dicapai oleh PT. H.M Sampoerna Tbk.

3. Pengaruh tingkat penjualan terhadap gross profit margin PT. H.M Sampoerna Tbk.
1.4. Kegunaan Penelitian

1. Aspek Teoritis

Penelitian ini telah memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi penulis tentang pengaruh Penjualan terhadap Gross Profit Margin (GPM) pada PT. HM Sampoerna Tbk Bandung.
2. Aspek Praktis

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang melakukan penelitian dengan tema yang sama yaitu tentang Pengaruh Penjualan terhadap Gross Profit Margin (GPM) pada PT. HM Sampoerna Tbk Bandung dan semoga dapat memberikan wawasan atau pemikiran bagi mahasiswa UNIKOM pada umumnya.
1.5. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.5.1  Kerangka Pemikiran

Perkembangan dan pertumbuhan perusahaan selalu menjadi perhatian utama dalam mengelola usahanya. Dalam prakteknya, perkembangan dan pertumbuhan ini dapat dicapai melalui perluasan volume penjualan dalam perusahaan dagang. 

Dalam hal ini penulis akan melihat apakah tingkat penjualan produk pada PT. HM Sampoerna Tbk mengalami kenaikan atau penurunan, dan melihat perkembangan pendapatan yang diperoleh atau gross profit margin yang diperoleh perusahaan apakah mengalami kenaikan atau penurunan, serata ingin mengetahui apakah penjualan memiliki pengaruh terhadap gross profit margin pada PT. HM Sampoerna Tbk Bandung.
Seperti pada bidang usaha-usaha yang lain, rencana dibutuhkan sekali sebagai alat koordinasi kegiatan dari seluruh bagian unit yang ada. Dalam setiap penjualan harus ada perencanaan dan adanya kerja sama antar bagian yang terkait untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan untuk mendapatkan laba yang maksimal.

Penjualan dapat dijadikan sebagai alat untuk menunjang membayar segala beban yang menjadi tanggungan dalam setiap kegiatan operasionalnya. Dengan semakin meningkatnya permintaan dari konsumen maka akan diperlukan sekali rencana yang matang karena bila jauh dari sasaran yang harus dicapai maka beban dari perusahaan atau unit tersebut akan semakin besar dan menyebabkan unit tersebut menjadi tidak produktif lagi. Oleh karena itu tingkat penjualan baik dalam perusahaan besar atau kecil harus dapat direncanakan karena akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.

Menurut Basu Swastha (1999 : 8) dalam bukunya Manajemen Penjualan menyatakan bahwa : 
“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi dalam hal ini penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang dan jasa yang ditawarkan”. 
Pada umumnya  perusahaan harus dapat meningkatkan penjualan agar dapat meningkatkan pendapatan. Apabila tingkat penjualan naik maka perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Sehingga secara langsung meningkatkan gross profit margin. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena keuntungan mempunyai arti bagi kelangsungan perusahaan di masa depan.
Menurut Lukman Syamsudin (2002 : 61) dalam bukunya Manajemen Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa : 
“Gross profit margin merupakan persentase dari laba kotor (sales – cost of goods sold) dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin, semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukan bahwa cost of goods sold lebih rendah dibandingkan dengan sales. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin, semakin kurang baik operasi perusahaan”.      


Dengan menggunakan analisis rasio ini, kita bisa mengetahui bahwa untuk setiap satu barang, perusahaan akan mendapatkan untung sebesar x rupiah.


Lukman Syamsudin (2002 : 59-61) dalam buku Manajemen Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Ada beberapa pengukuran profitabilitas perusahaan dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiiva dan modal sendiri. Seluruh pengukuran ini akan memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat earning dalan hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva,dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Tiga ratio pengukuran profitabilitas dalam hubungan dengan volume penjualan adalah Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Net Profit Margin”. 
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Gambar 1.1
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1.5.2 Hipotesis
Penulis menetapkan hipotesis bahwa “ Penjualan berpengaruh terhadap gross profit margin (GPM) pada PT. HM Sampoerna Tbk Bandung”.
1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. H.M. Sampoerna, yang berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta No.235 GedeBage Bandung.

Waktu penelitian digambarkan sebagaimana tabel berikut ini :

Tabel 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian
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